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Abstrak 
Kondisi sanitasi lingkungan rumah di permukiman padat penduduk yang kurang baik dapat 
meningkatkan risiko keberadaan tikus sebagai vektor penyakit. Pengelolaan sampah yang tidak optimal, 
kondisi rumah yang kurang sehat, serta kepadatan penduduk menjadi faktor yang mendukung 
berkembangnya tikus di lingkungan permukiman. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
kondisi sanitasi lingkungan rumah dan keberadaan tikus sebagai vektor penyakit di permukiman padat 
penduduk Kelurahan Terjun Lingkungan X, Kecamatan Medan Marelan. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan desain cross sectional. Sampel penelitian 
berjumlah 51 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan lembar observasi 
untuk menilai pengetahuan, sikap, tindakan, kondisi sanitasi rumah, serta keberadaan tikus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi 
(98,0%), namun mayoritas memiliki sikap rendah (90,2%) dan tindakan rendah (96,1%). Hasil 
observasi juga menunjukkan bahwa kondisi sanitasi rumah sebagian besar berada pada kategori tidak 
baik (94,1%), terutama pada aspek pengelolaan sampah dan kesehatan lingkungan rumah. Adanya, 
keberadaan tikus ditemukan pada 76,5% rumah responden. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
rendahnya kualitas sanitasi lingkungan rumah serta belum optimalnya perilaku masyarakat dalam 
menjaga kebersihan lingkungan masih berkontribusi terhadap tingginya keberadaan tikus sebagai 
vektor penyakit, sehingga diperlukan upaya perbaikan sanitasi dan pengendalian vektor secara 
berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan permukiman yang lebih sehat. 
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PENDAHULUAN 
Sanitasi lingkungan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi derajat 

kesehatan masyarakat, terutama pada kawasan permukiman padat penduduk. Secara global, 
World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2022 sekitar 1,5 miliar 
penduduk dunia masih belum memiliki akses terhadap layanan sanitasi dasar yang aman. 
Kondisi sanitasi yang buruk berkontribusi terhadap berbagai masalah kesehatan dan 
lingkungan, termasuk meningkatnya risiko penyakit menular dan berkembangnya vektor 
penyakit (Gnanasekaran et al., 2024). Sementara itu, di Indonesia akses sanitasi layak masih 
belum menjangkau seluruh masyarakat. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada 
tahun 2023 persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak sebesar 
82,36%, yang berarti masih terdapat sekitar 17,64% rumah tangga yang belum memiliki akses 
sanitasi layak(Gentur Jalunggono et al., 2025). Kondisi sanitasi yang kurang baik, seperti 
pengelolaan sampah yang tidak efektif, saluran drainase yang tersumbat, serta rendahnya 
kebersihan lingkungan, dapat menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan dan lingkungan. 
Sampah yang menumpuk dan genangan air yang tidak tertangani dengan baik menjadi faktor 
utama yang memperburuk kondisi sanitasi di kawasan padat penduduk. Selain itu, 
keterbatasan lahan dan tingginya kepadatan hunian sering kali menyulitkan penyediaan sarana 
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sanitasi yang memadai. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan tikus karena tersedianya sumber makanan, air, dan tempat berlindung yang 
memadai. Apabila tidak dikendalikan, tikus dapat memasuki rumah warga dan menimbulkan 
berbagai gangguan kesehatan maupun kerugian material (Fitry, 2023) 

Dalam jangka pendek, sanitasi yang buruk dapat menyebabkan lingkungan menjadi kotor, 
munculnya bau tidak sedap, meningkatnya populasi tikus, serta bertambahnya risiko penyakit 
berbasis lingkungan. Tikus dapat merusak bahan makanan, perabot rumah tangga, dan fasilitas 
lingkungan. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi menurunkan derajat kesehatan 
masyarakat akibat meningkatnya risiko penularan penyakit yang ditularkan oleh tikus, seperti 
leptospirosis dan tifus. Selain itu, kualitas hidup dan produktivitas masyarakat juga dapat 
menurun apabila permasalahan sanitasi tidak segera ditangani secara efektif (Gebrillia, 2025). 
Pemerintah Indonesia telah mengembangkan berbagai program untuk meningkatkan kualitas 
sanitasi masyarakat dan mengendalikan faktor risiko penyakit berbasis lingkungan, salah 
satunya melalui program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) (Febriawati et al., 2022). Program STBM bertujuan memberdayakan 
masyarakat agar mampu menerapkan perilaku sanitasi yang baik melalui lima pilar utama, 
yaitu menghentikan praktik buang air besar sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, 
pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga, pengelolaan sampah rumah tangga, serta 
pengelolaan limbah cair rumah tangga. Implementasi program tersebut diharapkan dapat 
mengurangi risiko penyakit yang berkaitan dengan sanitasi serta meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat secara berkelanjutan (Partiwi et al., 2022). Berbagai penelitian 
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kondisi sanitasi yang buruk dengan 
keberadaan tikus sebagai vektor penyakit. Lingkungan yang tidak terkelola dengan baik 
menyediakan habitat yang mendukung perkembangbiakan tikus sehingga meningkatkan 
potensi penularan penyakit, terutama leptospirosis. Hubungan tersebut ditemukan pada 
berbagai kondisi lingkungan, baik di kawasan permukiman padat penduduk, daerah kumuh 
perkotaan, maupun fasilitas umum lainnya yang memiliki masalah sanitasi (Khalil et al., 2021). 
Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa rendahnya kualitas sanitasi 
lingkungan berkontribusi terhadap meningkatnya populasi tikus dan risiko gangguan 
kesehatan masyarakat (Asrifah & Herdiani, 2022; Safira et al., 2025a). 

Permasalahan sanitasi di permukiman padat penduduk perlu mendapat perhatian karena 
berkaitan langsung dengan risiko penyakit akibat keberadaan tikus sebagai vektor(Azkiyyatu 
Zahra & Lilis Lismayanti, 2025). Meskipun hubungan antara sanitasi dan keberadaan tikus telah 
banyak diteliti, sebagian besar penelitian masih membahasnya secara umum dan belum 
menggambarkan kondisi lingkungan secara spesifik pada tingkat permukiman. Pada wilayah 
penelitian, masih dijumpai kondisi lingkungan yang berpotensi mendukung keberadaan tikus, 
seperti sanitasi permukiman yang kurang memadai dan keberadaan area rawa di sekitar 
lingkungan. Kondisi tersebut dapat menciptakan habitat yang sesuai bagi tikus sehingga 
meningkatkan potensi penularan penyakit berbasis lingkungan(Safira et al., 2025b). Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kondisi sanitasi lingkungan dan 
keberadaan tikus berdasarkan kondisi lapangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penyajian gambaran sanitasi lingkungan yang lebih spesifik serta identifikasi faktor-faktor 
yang mendukung keberadaan tikus sebagai dasar perbaikan lingkungan dan pengendalian 
penyakit berbasis lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sanitasi 
lingkungan dan keberadaan tikus pada kawasan permukiman padat penduduk. Secara khusus, 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberadaan tikus, serta memberikan 
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan 
dan pengendalian risiko penyakit yang ditularkan oleh tikus. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional untuk 

menggambarkan kondisi sanitasi lingkungan rumah dan faktor-faktor yang berkaitan dengan 
keberadaan tikus pada permukiman padat penduduk. Sampel penelitian ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 
observasi dan kuesioner yang meliputi kondisi sanitasi lingkungan, pengetahuan, sikap, dan 
tindakan masyarakat terkait pengendalian tikus. Data kemudian diolah menggunakan SPSS dan 
dianalisis secara univariat untuk memperoleh distribusi frekuensi dan persentase setiap 
variabel penelitian. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian naratif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Jenis 

Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

 
 

12 
39 

 
 

23.5 
76.5 

Umur 
≤ 30 tahun 

(Muda) 
31-50 tahun 

(Dewasa) 
> 50 tahun 

Total 

 
 

10 
29 
12 

 
51 

 
 

19.6 
56.9 
23.5 

 
100% 

 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa penelitian 

didominasi oleh perempuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perempuan lebih banyak 
berpartisipasi dalam penelitian karena umumnya lebih sering berada di rumah dan terlibat 
dalam aktivitas pengelolaan kebersihan lingkungan rumah tangga. Selain itu, perempuan 
memiliki peran penting dalam pengelolaan sanitasi rumah tangga, seperti pengelolaan sampah, 
penyediaan air bersih, dan pemeliharaan kebersihan lingkungan rumah. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Mirnawati et al., 2023) yang menunjukkan bahwa perempuan 
memiliki keterlibatan yang lebih besar dalam praktik sanitasi rumah tangga dibandingkan laki-
laki. Menurut peneliti, dominasi responden perempuan dalam penelitian ini dapat memberikan 
gambaran yang cukup baik mengenai kondisi sanitasi rumah karena perempuan umumnya 
lebih memahami aktivitas pengelolaan lingkungan rumah tangga sehari-hari. Karakteristik 
responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada 
kelompok usia dewasa. Kelompok usia dewasa merupakan kelompok usia produktif yang 
umumnya memiliki pengalaman hidup dan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih 
baik dibandingkan kelompok usia yang lebih muda. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Priyadi et al., 2022) yang menyatakan bahwa kelompok usia dewasa memiliki 
tingkat kepedulian yang lebih tinggi terhadap kondisi lingkungan tempat tinggal karena telah 
memiliki tanggung jawab dalam menjaga kesehatan keluarga dan lingkungan sekitar. Menurut 
peneliti, dominasi kelompok usia dewasa dalam penelitian ini dapat mendukung kualitas 
informasi yang diperoleh karena responden telah memiliki pengalaman yang cukup dalam 
mengamati kondisi sanitasi dan keberadaan tikus di lingkungan tempat tinggalnya. 
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Tinggal 

 
 
 
 
 

Karakteristik responden berdasarkan lama tinggal menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden telah menetap dalam jangka waktu yang cukup lama di wilayah penelitian. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai 
mengenai perubahan kondisi lingkungan serta permasalahan sanitasi yang terjadi di wilayah 
tersebut. Menurut (Priyadi et al., 2022), masyarakat yang telah lama menetap di suatu wilayah 
cenderung lebih memahami karakteristik lingkungan dan faktor-faktor yang memengaruhi 
kesehatan lingkungan di daerah tempat tinggalnya. Menurut peneliti, lama tinggal yang relatif 
panjang memungkinkan responden memberikan informasi yang lebih akurat mengenai kondisi 
sanitasi rumah dan keberadaan tikus karena mereka telah mengalami berbagai perubahan 
lingkungan yang terjadi selama bertahun-tahun.  
 
Tingkat Pengetahuan Responden 
 

Tabel 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden 

 
 
 
 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai sanitasi 
lingkungan rumah dan keberadaan tikus sebagai vektor penyakit tergolong baik. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat telah memahami pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah yang benar, serta risiko kesehatan yang dapat 
ditimbulkan oleh keberadaan tikus. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Dinatha AP, 2025) 
yang menyatakan bahwa peningkatan akses informasi kesehatan dan kegiatan penyuluhan 
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengendalian vektor penyakit. 
Pengetahuan yang baik merupakan modal awal dalam pembentukan perilaku kesehatan karena 
dapat meningkatkan kesadaran individu terhadap risiko penyakit dan pentingnya menjaga 
lingkungan. Namun demikian, pengetahuan yang baik belum tentu diikuti oleh perubahan 
perilaku yang nyata. Menurut teori Lawrence Green, pengetahuan merupakan salah satu faktor 
predisposisi (predisposing factor) yang memengaruhi perilaku kesehatan. Selain pengetahuan, 
perilaku juga dipengaruhi oleh faktor pemungkin (enabling factors) seperti ketersediaan 
sarana dan prasarana, serta faktor penguat (reinforcing factors) seperti dukungan keluarga, 
masyarakat, dan petugas kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan saja belum 
tentu mampu menghasilkan perubahan perilaku tanpa didukung oleh faktor-faktor 
lainnya(Setyowati et al., 2024). 
 
Tingkat Sikap Responden 

Tabel 5. Distribusi Tingkat Sikap Responden 

 
 
 
 

Lama Tinggal Frekuensi Persentase (%) 
< 10 tahun 18 35.3 
≥10 tahun 33 64.7 

Total 51 100 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Rendah 1 2.0 
Tinggi 50 98.0 
Total 51 100 

Kategori Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 
Rendah 46 90.2 
Tinggi 5 9.8 
Total 51 100 
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Meskipun memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sebagian besar responden masih 
menunjukkan sikap yang kurang mendukung terhadap upaya pemeliharaan sanitasi 
lingkungan rumah dan pencegahan keberadaan tikus. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara pemahaman yang dimiliki masyarakat dengan kecenderungan mereka 
untuk mendukung praktik sanitasi yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Munthe, 2022) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi tidak selalu diikuti 
oleh sikap positif dalam pengelolaan sanitasi rumah tangga. Sikap dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti pengalaman pribadi, norma sosial, kebiasaan masyarakat, dan kondisi 
lingkungan sekitar. Menurut peneliti, rendahnya sikap responden dapat disebabkan oleh 
anggapan bahwa keberadaan tikus dan kondisi sanitasi yang kurang baik merupakan masalah 
yang sudah biasa terjadi di lingkungan permukiman padat penduduk. Akibatnya, masyarakat 
cenderung kurang memiliki dorongan untuk melakukan perubahan atau tindakan pencegahan 
secara aktif. 
 
Tingkat Tindakan Responden 

Tabel 6. Distribusi Tingkat Tindakan 
Kategori Tindakan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 49 96.1 
Tinggi 2 3.9 
Total 51 100 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan responden dalam menjaga sanitasi 

lingkungan rumah dan melakukan pencegahan terhadap keberadaan tikus masih tergolong 
rendah. Temuan ini menggambarkan bahwa praktik sanitasi yang baik belum menjadi 
kebiasaan yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat. Penelitian Mirnawati et al. (2023) 
menunjukkan bahwa perilaku sanitasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-
hari dan dukungan lingkungan sosial. Meskipun seseorang memahami pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan, keterbatasan sarana dan rendahnya motivasi dapat menyebabkan 
perilaku tersebut tidak diterapkan secara konsisten. Menurut peneliti, rendahnya tindakan 
responden terlihat dari masih kurangnya upaya pengelolaan sampah rumah tangga, 
pembersihan lingkungan secara rutin, serta pengendalian akses masuk tikus ke dalam rumah. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku memerlukan pendekatan yang lebih 
komprehensif melalui edukasi berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat. 
 
Kondisi Sanitasi Lingkungan Rumah 

 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategori Sanitasi Rumah 

 
  
 
 
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar rumah responden termasuk dalam 
kategori sanitasi rumah tidak baik, yaitu sebanyak 48 rumah (94,1%), sedangkan hanya 3 
rumah (5,9%) yang termasuk kategori sanitasi rumah baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kondisi sanitasi rumah pada lokasi penelitian masih didominasi oleh kategori tidak baik, 
sehingga perlu mendapatkan perhatian dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. Tidak baiknya pengelolaan sampah menunjukkan bahwa sampah 
rumah tangga masih belum ditangani secara optimal. Kondisi ini dapat menyediakan sumber 

Kategori n % 
Baik 3 5,9 

Tidak Baik 48 94,1 
Total 51 100 



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health 
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X 

Vol. 5 No. 2 September 2026 
 

 
Meutia Nanda, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 945 

makanan bagi tikus sehingga meningkatkan peluang berkembangnya populasi tikus di 
lingkungan permukiman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fitry, 2023) yang 
menyatakan bahwa pengelolaan sampah yang buruk merupakan salah satu faktor utama yang 
berhubungan dengan keberadaan tikus di lingkungan permukiman. Selain itu, kondisi 
kesehatan lingkungan rumah yang tidak baik menunjukkan masih adanya rumah dengan 
ventilasi yang tidak memadai, kebersihan lingkungan yang rendah, serta keberadaan celah 
bangunan yang berpotensi menjadi tempat persembunyian tikus. Penelitian (Hengky Oktarizal 
et al., 2025) juga menemukan bahwa kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi syarat 
kesehatan berhubungan dengan meningkatnya keberadaan tikus di kawasan permukiman 
padat penduduk. Menurut peneliti, kondisi sanitasi yang tidak baik pada lokasi penelitian tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor perilaku masyarakat, tetapi juga oleh tingginya kepadatan 
penduduk yang menyebabkan keterbatasan ruang dan sarana sanitasi. Akibatnya, upaya 
menjaga kebersihan lingkungan menjadi lebih sulit dilakukan secara optimal. 
 
Keberadaan Tikus sebagai Vektor Penyakit 

 
Tabel 8. Distribusi Keberadaan Tikus 

Kategori n % 
Ada 39 76.5 

Tidak ada 12 23.5 
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keberadaan tikus masih cukup tinggi di lingkungan 
permukiman padat penduduk yang menjadi lokasi penelitian. Tingginya keberadaan tikus 
menunjukkan bahwa lingkungan masih menyediakan habitat yang sesuai untuk mendukung 
aktivitas dan perkembangbiakan tikus. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zamri et al., 
2023) yang menyatakan bahwa kepadatan permukiman, ketersediaan sumber makanan, serta 
buruknya pengelolaan limbah merupakan faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan 
populasi tikus. Penelitian (Safira et al., 2025a) juga menjelaskan bahwa lingkungan yang 
lembap, banyak tumpukan barang, serta kondisi rumah yang tidak sehat dapat meningkatkan 
peluang keberadaan tikus di lingkungan permukiman. Keberadaan tikus menjadi perhatian 
penting karena tikus merupakan vektor berbagai penyakit zoonosis seperti leptospirosis, 
salmonellosis, dan murine typhus. Oleh karena itu, tingginya keberadaan tikus di lokasi 
penelitian menunjukkan masih adanya risiko kesehatan lingkungan yang perlu mendapat 
perhatian dari masyarakat maupun pemerintah setempat. 
 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sanitasi lingkungan rumah yang kurang 

baik cenderung disertai dengan tingginya keberadaan tikus di lokasi penelitian. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa lingkungan yang tidak terkelola dengan baik dapat menyediakan 
sumber makanan, sumber air, dan tempat berlindung yang mendukung kehidupan tikus. 
Penelitian (Khalil et al., 2021) menunjukkan bahwa sanitasi yang buruk memiliki hubungan 
erat dengan meningkatnya risiko penyakit yang ditularkan oleh tikus, terutama leptospirosis. 
Hasil penelitian (Fitry, 2023) juga menunjukkan bahwa rumah dengan kondisi sanitasi yang 
buruk memiliki peluang lebih besar ditemukan tanda-tanda keberadaan tikus dibandingkan 
rumah dengan sanitasi yang baik. Menurut peneliti, tingginya keberadaan tikus pada lokasi 
penelitian merupakan akibat dari kombinasi antara buruknya pengelolaan sampah, rendahnya 
kualitas kesehatan lingkungan rumah, serta belum optimalnya perilaku masyarakat dalam 
menjaga sanitasi lingkungan. Oleh karena itu, upaya pengendalian tikus tidak cukup hanya 
dilakukan melalui penggunaan perangkap atau rodentisida, tetapi harus disertai dengan 
perbaikan sanitasi lingkungan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sanitasi lingkungan rumah di permukiman 

padat penduduk masih belum optimal, terutama pada aspek pengelolaan lingkungan yang 
berpotensi mendukung keberadaan tikus sebagai vektor penyakit. Meskipun masyarakat 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai sanitasi lingkungan dan risiko penyakit yang 
ditularkan oleh tikus, kondisi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh sikap dan tindakan yang 
mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa keberadaan tikus masih ditemukan pada lingkungan permukiman yang diteliti. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa kualitas sanitasi lingkungan rumah dan perilaku masyarakat dalam 
menjaga kebersihan lingkungan masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
perbaikan sanitasi lingkungan, penguatan edukasi kesehatan, serta pengendalian vektor secara 
terpadu dan berkelanjutan guna menciptakan lingkungan permukiman yang lebih sehat dan 
mengurangi risiko penyakit yang ditularkan oleh tikus. 
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